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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh literasi
keuangan, tingkat pendapatan, dan gaya hidup terhadap kemampuan pengelolaan
keuangan dimoderasi oleh Gender pada Pegawai Dinas PUPR Kabupaten Musi
Banyuasin. Alat Analisis yang digunakan adalah analisis PLS. Hasil penelitian
menunjukkan Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Kemampuan Pengelolaan Keuangan, Tingkat pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan, Gaya hidup berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan, Gender berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan, Literasi Keuangan
berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan di
Moderasi oleh Gender, Tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kemampuan Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender dan Gaya hidup
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan di
Moderasi oleh Gender pada Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin

Kata Kunci : Literasi Keuangan, Tingkat Pendapatan, Gaya Hidup, Gender, Kemampuan

Pengelolaan Keuangan.

Abstract

The aim of this research is to determine and analyze the influence of financial literacy,
income level and lifestyle on financial management abilities moderated by gender in Musi
Banyuasin Regency PUPR Service Employees. The analysis tool used is PLS analysis. The
research results show that Financial Literacy has no significant and positive effect on
Financial Management Ability, Income level has a positive and significant effect on
Financial Management Ability, Lifestyle has a positive and significant effect on Financial
Management Ability, Gender has a positive and significant effect on Financial
Management Ability, Financial Literacy has an effect significantly and positively on
Financial Management Ability in Moderation by Gender, Income level has a positive and
significant effect on Financial Management Ability in Moderation by Gender and Lifestyle
has a positive and significant effect on Financial Management Ability in Moderation by
Gender at the PUPR Service in Musi Banyuasin Regency.

Keywords:  Financial Literacy, Income Level, Lifestyle, Gender, Financial Management
Ability

1. PENDAHULUAN

Kebutuhan dan kehendak seseorang terus berkembang seiring kemajuan jaman. Batas
pembeda antara kebutuhan dan keinginan semakin buram. Pola hidup masyarakat juga
mengalami perubahan, banyak masyarakat yang awalnya memiliki pola hidup sederhana
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berubah menjadi semakin boros atau konsumtif. Kebutuhan yang terus meningkat,
perubahan gaya hidup, dan perkembangan budaya menyebabkan sebagian masyarakat
terkadang tanpa disadari telah menghabiskan uang yang dimiliki dengan percuma. Tidak
jarang masyarakat mengalami permasalahan keuangan karena disebabkan oleh perilaku
yang boros.

Kemampuan pengelolaan keuangan sangat dibutuhkan oleh pekerja muda agar
terhindar dari masalah keuangan. Pengelolaan keuangan pribadi penting untuk dilakukan
oleh pekerja muda. Perlu juga meningkatkan pengetahuan tentang pengelolaan keuangan
sehingga apabila terjadi perubahan diluar dugaan maka dapat diantisipasi dan dapat
memperkecil peluang mengalami masalah keuangan (Sina, 2013). Pengelolan keuangan
pribadi adalah kegiatan mengendalikan keuangan agar lebih efektif sesuai dengan
kebutuhan (Putri & Lestari, 2019).

Penelitian ini merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh lzza (2020) dalam
penelitiannya yang berjudul Pengaruh Pendapatan, Literasi Keuangan, Gaya Hidup
Terhadap Pengelolaan Keuangan Pribadi Dengan Gender Sebagai Variabel Moderasi.
Perbedaannya dengan penelitian ini adalah bahwa hanya Literasi keuangan berpengaruh
positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pegawai swasta, pendapatan
berpengaruh positif signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi dan pola gaya hidup
berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap pengelolaan keuangan pribadi pegawai
swasta Gender tidak dapat memoderasi pengaruh pendapatan terhadap pengelolaan
keuangan pribadi, Gender juga tidak dapat memoderasi pengaruh literasi keuangan
terhadap pengelolaan keuangan pribadi pegawai swasta di Surabaya dan Sidoarjo.
Sedangkan penelitian ini diharapkan literasi keuangan, tingkat pendapatan dan gaya hidup
dapat berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan serta gender sebagai variable
moderasi dapat mempengaruhi kemampuan pengelolaan keuangan.

Gender dapat dijadikan sebagai variabel moderasi antara pengaruh literasi keuangan,
tingkat pendapatan, dan gaya hidup terhadap kemampuan pengelolaan keuangan karena
pria cenderung memiliki tingkat pengetahuan keuangan pribadi yang lebih baik dan luas
dibanding perempuan. Pria cenderung lebih baik dalam mengambil keputusan keuangan
dalam mengelola keuangan pribadi mereka dibanding wanita. Dengan pengetahuan
keuangan yang lebih baik tentu hal tersebut mempengaruhi pola pikir dan pengambilan
keputusan keuangan atas perilaku belanja yang lebih terencana berdasarkan anggaran yang
telah dibuat sebelumnya, sehingga pengelolaan keuangan pribadi yang tepat akan dapat
terwujud (Lusardi dan Mitchell, 2014). Kesimpulannya, melalui gender sebagai moderasi
dari literasi keuangan, tingkat pendapatan, dan gaya hidup akan mempengaruhi
pengelolaan keuangan.

2. METODE PENELITIAN
Jenis Data

Penelitian ini menggunakan pendeketan kuantitatif. Populasi yang digunakan dalam
penelitian ini adalah seluruh pegawai negeri sipil (PNS) pada Dinas PUPR Kabupaten
Musi Banyuasin berjumlah 103 orang dengan sampel 51 orang.
Sumber data

Jenis data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah data primer, data primer
adalah data yang diperoleh secara langsung dari responden. Metode pengumpuian data
dalam penelitian ini adalah kuisioner. Kuisioner (questionnaries) adalah daftar pertanyaan
tertulis yang telah dirumuskan sebelumnya yang akan resonden jawab, biasanya dalam
alternatif yang didefmisikan dengan jelas.
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Skala pengukuran

Skala pengukuran yang digunakan dalam penelitian dalam penelitian ini adalah skala

interval

Adapun langkah-langkah yang diusulkan adalah sebagai berikut:

1. Penulis melakukan pengumpulan data dengan cara menyebarkan kuisioner, dimana
yang peneliti adalah sampel yang telah ditentukan sebelumnya.

2. Setelah metode pcngumpulan data kemudian ditentukan alat untuk memperoleh data
dari elemen-elemen yang akan diselidiki, alat yang digunakan dalam penelitian ini
adalah daftar penyusunan pertanyaan ataskuisioner.

Daftar kuisioner kemudian disebar ke bagian-bagian yang telah ditetapkan. Setiap item dari

kuisioner tersebut yang merupakan pertanyaan positif yang memiliki lima jawaban masing-

masing nilai berbeda.

Statistik deskriptif

Statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis dan menyajikan data kuantitatif dengan

tujuan untuk mengetahui gambaran perusahaan yang dijadikan sampel penelitian. Untuk

mengetahui pengukuran jawabn responden maka dibuat kriteria pengklarifikasian yang
mengacu pada ketentuan dimana rentang skor dan rentang skala ditentukan dengan rumus
sebagai berikut :

a. Penentuan Rentang Skala

N(m—1)
==
Dimana :
RS = Rentang Skala
M = Jumlah Alternatif jawaban item
N = Jumlah Sampel
Sehingga RS = RS = 225D =408
b. Penentuan Rentang Skor
Rentang skor terendah = N x Skor Terendah
=51x1=51
Rentang skor tertinggi = N x Skor Tertinggi
=51x5=255

Sesuai dengan skala penilaian yang digunakan yaitu skala linkert 1-5

Metode Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan peneliti dalam hal ini adalah Partial Least Squares (PLS)
Uji validitas

Uji validitas model untuk indikator reflektif sebagaimana indikator dalam penelitian ini
dilakukan menggunakan convergent validity, sehubungan dengan prinsip bahwa variabel-
variabel manifes seharusnya berkorelasi tinggi. Pengujian menggunakan loading
factoruntuk tiap indikator konstruk.

Uji reliabilitas

Uji reliabilitas model untuk indikator reflektif sebagaimana indikator penelitian ini
menggunakan composite reliability sebagai pengukur.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Rata-rata skor literasi keuangan adalah 207 dengan kategori baik. Artinya pegawai
Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin memiliki literasi keuangan yang baik. Untuk
pernyataan dengan kategori baik yaitu pada pernyataan saya mengetahui cara mengelola
keuangan yang baik dan bijaksana, saya mengetahui manfaat pengelolaan keuangan,
dengan memiliki pengetahuan keuangan yang memadai saya akan dapat terhindar dari
segala penipuan uang, saya mengetahui aspek-aspek yang perlu dipertimbangkan dalam
pengambilan kredit, menabung di bank adalah cara saya menyimpan uang yang aman, saya
mengetahui manfaat asuransi dan menggunakan asuransi, asuransi jiwa merupakan produk
asuransi yang memberikan perlindungan kepada keluarga seandainya suatu saat nanti
pemegang asuransi meninggal dan saya mengetahui bahwa investasi merupakan
penanaman modal untuk jangka panjang dengan harapan mendapatkan keuntungan di masa
depan.

Rata-rata skor tingkat pendapatan adalah 218 dengan kategori sangat baik. Artinya
pegawai Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin memiliki tingkat pendapatan yang
sangat baik. Untuk pernyataan dengan kategori sangat baik yaitu pada pernyataan saya
memiliki pendapatan yang cukup untuk memenuhi kebutuhan keluarga perbulan, saya
mengalokasikan dana untuk biaya pendidikan anak dan pembayaran beban dan tagihan,
saya membuat tabungan khusus untuk biaya sekolah anak, saya menggunakan waktu luang
untuk memperoleh tambahan pendapatan, saya menggunakan pendapatan untuk kebutuhan
dasar terlebih dahulu, saya mengatur pengeluaran agar tidak melebihi pendapatan dan
pendapatan yang saya peroleh sesuai dengan harapan saya. Sedangkan tingkat pendapatan
untuk kategori baik yaitu pada pernyataan Saya memiliki pekerjaan yang mapan.

Rrata-rata skor gaya hidup adalah 216 dengan kategori sangat baik. Artinya
pegawai Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin memiliki haya hidup yang baik. Untuk
pernyataan dengan kategori sangat baik yaitu pada pernyataan pengeluaran yang terjadi
sesuai dengan anggaran keuangan saya, saya menyisihkan waktu dan pendapatan untuk
bermain ke taman hiburan, kafe, atau keluar kota sesuai dengan kemampuan keuangan,
saya mengikuti tren namun menyesuaikan kemampuan keuangan saya, saya tidak suka
menggunakan uang tabungan dalam jumlah yang banyak untuk memenuhi hobi, saya
senang membeli barang karena diskon, makna kehidupan sejahtera bagi saya adalah bebas
dari masalah keuangan dan saya tidak suka memaksakan mengajukan utang atau pinjaman
untuk memenuhi keinginan. Sedangkan gaya hidup untuk kategori baik yaitu pada
pernyataan saya memiliki kebiasaan mengelola/ mencatat penerimaan dan pengeluaran
yang terjadi, saya tidak terlalu mengikuti tren yang terbaru dan saya tidak begitu tertarik
membeli barang bermerk.

Pegawai paling banyak memiliki gender perempuan dengan jumlah pegawai
sebanyak 31 orang atau 60,78%, sementara laki-laki hanya sebanyak 20 orang atau
39,22%. Hal ini menunjukkan bahwa perempuan lebih mendominasi dari pada laki-laki
dalam sampel penelitian ini.

Rata-rata skor kemampuan pengelolaan keuangan adalah 209 dengan kategori
sangat baik. Artinya pegawai Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin memiliki haya
hidup yang baik. Untuk pernyataan dengan kategori sangat baik yaitu pada pernyataan
Saya mampu memenuhi kebutuhan pokok, Saya menyisihkan uang ditabung dan Saya
menyusun rancangan keuangan untuk hari tua/pensiun. Sedangkan kemampuan
pengelolaan keuangan untuk kategori baik yaitu pada pernyataan Saya berbelanja sesuai
dengan anggaran, saya mampu mengalokasikan pendapatan saya untuk kebutuhan
sekunder, kegiatan konsumsi saya melebihi kemampuan keuangan yang dimiliki, saya
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dapat menentukan skala prioritas antara kebutuhan dan keinginan, saya membayar tagihan
tepat waktu, saya mencatat pemasukan dan pengeluaran, saya mencatat semua biaya
bulanan yang terjadi, pengeluaran saya tidak lebih banyak daripada pemasukan,
pengeluaran saya tidak lebih banyak daripada pemasukan, saya menyisihkan uang untuk
kebutuhan yang tidak terduga, saya menyisihkan uang untuk investasi seperti saham,
reksadana, emas, surat berharga dan sebagainya, saya menyisihkan uang untuk kebutuhan
jangka panjang seperti membeli rumah, pendidikan, kesehatan, dan sebaginya, saya
mengajukan pinjaman sesuai kemampuan untuk melunasinya, saya tidak berutang untuk
memenuhi kebutuhan sehari-hari, saya menggunakan utang untuk modal usaha, saya
melunasi utang tepat waktu dan saya dapat melunasi utang-utang saya

Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Nilai AVE Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 737 Valid
Tingkat Pendapatan (X2) 762 Valid
Gaya Hidup (X3) 710 Valid
Kemampuan Pengelolaan Keuangan (Y) 776 Valid
Gender (2) 1.000 Valid

Tabel Diatas menunjukan bahwa semua nilai AVE diatas menunjukan nilai >0,5
dimana nilai AVE masing-masing konstruk atau indikator pada variabel penelitian dapat
dinyatakan valid. Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulakan bahwa konstruk telah
memenuhi uji validitas pada tahapan konvergen.

Uji discriminant validity

Seluruh indikator pada variabel penelitian memiliki nilai cross loading lebih besar
dari 0,7. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa indikator-
indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang
baik dalam menyusun variabelnya mabahwa seluruh indicator yang memiliki nilai cross
loading lebih besar dari pada variabel yang dibentuknya dibandingkan dengan nilai cross
loading pada variabel lainnya. Namun untuk variabel gender (Z) tidak ditampikan nilai
cross loading nya karena hanya memiliki 1 indikator dan membuat nilai cross loading nya
negatif. Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut, dapat dinyatakan bahwa indikator-
indikator yang digunakan dalam penelitian ini telah memiliki discriminant validity yang
baik dalam menyusun variabelnya masing-masing.

Uji Reliability
Variabel Compo_s_ite Keterangan Cronbach Keterangan
Reliability Alpa
X1 927 Reliabel 948 Reliabel
Xo 930 Reliabel .954 Reliabel
X3 961 Reliabel .954 Reliabel
Y .986 Reliabel .984 Reliabel
Z 1.000 Reliabel 1.000 Reliabel

Berdasarkan tabel diatas Hasil uji composite reliability dan Cronbach alpa
menunjukan bahwa nilai seluruh variabel dapat dikatakan reliable karena memiliki nilai
composite reliability lebih besar dari 0,70. Artinya semua variabel dapat dikatakan andal,
dipercaya dan data penelitian dapat digunakan untuk menghasilkan penelitian yang terbaik.
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Evaluasi Inner Model
R Square

Variabel R-Square
Kemampuan Pengelolaan Keuangan (YY) 972
Tabel diatas menunjukkan hasil untuk nilai R-square kemampuan pengelolaan
keuangan sebesar 97,2 persen. Hal ini menunjukkan pengaruh literasi keuangan, tingkat
pendapatan dan gaya hidup terhadap kemampuan pengelolaan keuangan dimoderasi oleh
Gender termasuk kategori kuat.

Effect Size-F
Kemampuan Pengelolaan Keuangan (Y)
Literasi Keuangan (X1) 218
Tingkat Pendidikan (X2) 3.031
Gaya Hidup (X3) 4.920
Gender (2) 222

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat effect size F nya pada penjelasan berikut ini.

1. Nilai F Square Literasi Keuangan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan adalah
0,218 artinya besarnya effect size F pada hubungan variabel ini dikategorikan
menengah.

2. Nilai F Square Tingkat Pendidikan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan adalah
3,031 artinya besarnya effect size F pada hubungan variabel ini dikategorikan besar.

3. Nilai F Square Gaya Hidup terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan adalah 4,920
artinya besarnya effect size F pada hubungan variabel ini dikategorikan besar.

4. Nilai F Square Gender terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan adalah 0,222
artinya besarnya effect size F pada hubungan variabel ini dikategorikan menengah.

Pengujian Hipotesis
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Nilai-nilai yang tertera pada gambar diatas tersebut dapat dilihat dari hasil
bootstrapping, dimana Rules of thumb yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai t-
statistic harus lebih dari 1,96 untuk hipotesis dua ekor (two-tailed) dengan tingkat
signifikansi p-value 0,05 (5%) dan koefisien beta bernilai positif. Untuk menjawab
hipotesa yang diajukan dalam penelitian ini, maka dapat dilihat dari hasil Bootstrapping
(Path Coeffecient) yang ditunjukan pada Tabel 5.13 berikut:

Original Sample Standard T Statistics P
Sample | Mean (M) | Deviation (|O/STDEV)) Values
(0) (STDEV)
Literasi Keuangan (X1) -> 275 295 150 1.827 .068

Kemampuan Pengelolaan
Keuangan (Y)
Tingkat Pendapatan (X2) -> 917 909 .145 6.325 .000
Kemampuan Pengelolaan
Keuangan (Y)

Gaya Hidup (X3) -> Kemampuan 1.478 1.458 204 7.247 .000
Pengelolaan Keuangan (Y)
Gender (Z) -> Kemampuan .084 .081 .041 2.068 .039
Pengelolaan Keuangan ()
Moderating Effect 1 -> 342 312 .108 3.156 .002

Kemampuan Pengelolaan
Keuangan (Y)
Moderating Effect 2 -> 548 513 .103 5.336 .000
Kemampuan Pengelolaan
Keuangan (Y)
Moderating Effect 3 -> 947 .880 146 6.476 .000
Kemampuan Pengelolaan
Keuangan (Y)

Sumber: Smart PLS Versi 3.0 (2023)

Dalam PLS pengujian secara statistik setiap hubungan yang dihipotesiskan
dilakukan dengan menggunakan simulasi. Dalam hal ini dilakukan metode Bootstraping
terhadap sampel. Pengujian dengan bootstraping juga dimaksudkan untuk meminimalkan
masalah ketidaknormalan data penelitian.

Uji Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kemampuan Pengelolaan
Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Literasi
Keuangan dengan Kemampuan Pengelolaan Keuangan menunjukkan koefisien jalur
sebesar 0,275. Nilai t statistics 1,827 < 1,96 dan nilai P Values nya adalah 0,068 lebih
besar dari 0,05 sehingga hipotesis Hi ditolak. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan
bahwa variabel Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap
Kemampuan Pengelolaan Keuangan.

Uji Hipotesis Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Kemampuan Pengelolaan
Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel tingkat
pendapatan dengan Kemampuan Pengelolaan Keuangan menunjukkan koefisien jalur
sebesar 0,917. Nilai t statistics 6,325 > 1,96 dan nilai P VValues nya adalah 0,000 lebih kecil
dari 0,05 sehingga hipotesis Hi diterima. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan
bahwa variabel tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kemampuan Pengelolaan Keuangan.
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Uji Hipotesis Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel gaya hidup
dengan Kemampuan Pengelolaan Keuangan menunjukkan koefisien jalur sebesar 1,478.
Nilai t statistics 7,247 > 1,96 dan nilai P Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05
sehingga hipotesis Hi: diterima. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa
variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan
Keuangan.
Uji Hipotesis Pengaruh Gender terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel ggender dengan
Kemampuan Pengelolaan Keuangan menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,084. Nilai t
statistics 2,068 > 1,96 dan nilai P Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,039 sehingga
hipotesis Hi diterima. Dengan hasil tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel gender
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan.
Uji Hipotesis Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Kemampuan Pengelolaan
Keuangan di Moderasi oleh Gender

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel Literasi
Keuangan dengan Kemampuan Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,342. Nilai t statistics 3,156 > 1,96 dan nilai P
Values nya adalah 0,002 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis H: diterima. Dengan hasil
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel Literasi Keuangan berpengaruh signifikan
dan positif terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender.
Uji Hipotesis Pengaruh Tingkat Pendapatan terhadap Kemampuan Pengelolaan
Keuangan di Moderasi oleh Gender

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel tingkat
pendapatan dengan Kemampuan Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender
menunjukkan koefisien jalur sebesar 0,548. Nilai t statistics 5,336 > 1,96 dan nilai P
Values nya adalah 0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis H: diterima. Dengan hasil
tersebut maka dapat dinyatakan bahwa variabel tingkat pendapatan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender.
Uji Hipotesis Pengaruh Gaya Hidup terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan di
Moderasi oleh Gender

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa hubungan variabel gaya hidup
dengan Kemampuan Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender menunjukkan
koefisien jalur sebesar 0,947. Nilai t statistics 6,476 > 1,96 dan nilai P Values nya adalah
0,000 lebih kecil dari 0,05 sehingga hipotesis Hi diterima. Dengan hasil tersebut maka
dapat dinyatakan bahwa variabel gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kemampuan Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender.

5. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

1. Berdasarkan hasil kuesioner menunjukkan rata-rata skor literasi keuangan adalah 207
dengan kategori baik. Artinya pegawai Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin
memiliki literasi keuangan yang baik. Kemudian rata-rata skor tingkat pendapatan
adalah 218 dengan kategori sangat baik. Artinya pegawai Dinas PUPR Kabupaten Musi
Banyuasin memiliki tingkat pendapatan yang sangat baik. Selanjutnya rata-rata skor
gaya hidup adalah 216 dengan kategori sangat baik. Artinya pegawai Dinas PUPR
Kabupaten Musi Banyuasin memiliki haya hidup yang baik. Kemudian untuk gender
menunjukkan perempuan lebih mendominasi dari pada laki-laki. Sedangkan rata-rata
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skor kemampuan pengelolaan keuangan adalah 209 dengan kategori sangat baik.
Artinya pegawai Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin memiliki haya hidup yang
baik.

2. Literasi Keuangan tidak berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kemampuan
Pengelolaan Keuangan pada Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin.

3. Tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan
Pengelolaan Keuangan pada Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin.

4. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan
Keuangan pada Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin.

5. Gender berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan Keuangan
pada Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin.

6. Literasi Keuangan berpengaruh signifikan dan positif terhadap Kemampuan
Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender pada Dinas PUPR Kabupaten Musi
Banyuasin.

7. Tingkat pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan
Pengelolaan Keuangan di Moderasi oleh Gender pada Dinas PUPR Kabupaten Musi
Banyuasin.

8. Gaya hidup berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kemampuan Pengelolaan
Keuangan di Moderasi oleh Gender pada Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin.

Saran

Sangat diharapkan sebaiknya pegawai Dinas PUPR Kabupaten Musi Banyuasin terus
meningkatkan literasi keuangannya guna memperoleh kualitas pengelolaan keuangan yang
baik dengan cara mengikuti berbagai webinar maupun seminar yang membahas tentang
literasi keuangan dan dengan memanfaatkan fasilitas dan kemudahan akses yang telah
disediakan olen OJK melalui program edukasi-sosialisasi guna mendapatkan pengetahuan
keuangan yang lebih baik sehingga perilaku keuangannya juga terus meningkat dengan
baik.

Sangat penting untuk mengembangkan kebiasaan dan perilaku yang positif seperti
membuat anggaran, mencatat pengeluaran serta menabung untuk masa depan

Pegawai seharusnya dapat mengontrol diri dari gaya hidup yang kurang baik agar
pengelolaan keuangan keuangan pegawai tersebut baik.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel independen lainnya
untuk mendapatkan hasil yang lebih maksimal lagi seperti menambahkan variabel control
diri dan latar belakang pendidikan
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